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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sugiono (2017, p.2) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Jenis penelitian dalam hal ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, adapun penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan citra ritel pada Otsky store dan Oraqle di Bandar Lampung.

3.2. Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Menurut Sujarweni (2015,p.39), Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengunpul data.  Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden 
3.3 .Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Survey adalah metode pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaa-pertanyaan kepada responden individu. Survey dapat dilakukan dengan cara kuesioner dan wawancara, yang mana  penelitian ini akan menggunakan kuesioner. menurut Sugiono (2015,p.230) melalui angket. Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa pernyataan tertutup.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Interval dengan semantik diferensial yaitu skala untuk mengukur sikap, tersusun dalam satu garis kontinum di mana jawaban yang sangat positif terletak di bagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Skala diferensial semantik berisikan serangkaikan karakteristik bipolar (dua kutub) seperti: panas-dingin. Karakteristik bipolar tersebut mempunyai tiga dimensi dasar sikap seseorang terhadap objek yaitu: 
1. Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik suatu objek. 
2. Evaluasi, yaitu hal-hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan objek. 
3. Aktivitas, yaitu tingkatan gerakan suatu objek. Data yang diperoleh melalui pengukuran dengan skala semantik diferensial adalah data interval. Berikut merupakan contoh penggunaan skala semantik diferensial:

	Sangat Setuju
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Sangat Tidak Setuju


3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2018,p.130) mendefinisikan “Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang akan diteliti. terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.Populasi penelitian ini adalah para konsumen Otsky store dan Oraqle Bandar Lampung yang pernah melakukan pembelian minimal satu kali. 
3.4.2 Sampel
Sugiyono (2018,p.131) mendefinisikan “Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Metode yang digunakan untuk menentukan sampel oleh peneliti adalah metode z score, dengan batas kesalahan 10%, Sample diambil dari pengunjung Otsky store dan Oraqle di Bandar Lampung. Metode yang digunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan penarikan sample yang didasarkan pada tujuan penelitian dan keputusan penarikan sample bergantung pada pengumpulan data. Pada teknik purposive sampling ini peneliti mengambil kriteria remaja  yaitu mulai dari SMP sampai dengan S1, dan usia mulai dari 15 tahun sampai dengan 30 tahun dan pernah melakukan transaksi pembelian di Oraqle dan Otsky Store.

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini digunakan dengan menentukan suatu proposi dimana sampel tersebut dianggap dapat mewakili keseluruhan terhadap konsumen ritel di Otsky store dan Oraqle yang tidak diketahui. Rumus metode ini adalah rumus penentuan ukuran sampel untuk dugaan proposi (Supranto, 2011).

Beberapa hal dapat dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan besarnya persentase sampel yaitu Sugiyono (2012) :

b. Bila populasi N besar, persentase yang kecil saja sudah dapat memenuhi syarat. 
c. Besarnya sampel hendaknya jangan kurang dari 30 
d. Sampel seyogyanya sebesar mungkin selama dana dan waktu masih dapat menjangkau.Sampel penelitian ini adalah jumlah konsumen yang membeli produk Otsky store dan Oraqle di Bandar Lampung Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 (seratus). Penentuan 100 (seratus) ini karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Selain itu, besarnya sampel dapat ditentukan berdasarkan rumus (Djarwanto,2014) sebagai berikut:
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Keterangan : 
n 
= 
Jumlah sampel 
Z 
= 
Angka yang menunjukkan penyimpangan suatu nilai variabel dari mean dihitung dalam satuan deviasi standar tertentu. 
E 
= 
Error/ kesalahan Dari nilai (level of significance) yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu 0,05. 
Diharapkan besarnya kesalahan dalam penggunaan sampel tidak lebih dari 10 persen. Dengan rumusan diatas, jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut:
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  = 96,04

Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 96,04 dan dibulatkan menjadi 100. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling.  Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli produk Otsky dan Oraqle Bandar Lampung . Jumlah kuesioner penelitian yang disebarkan adalah sebanyak 100 kuesioner. Yaitu pada Otsky Sebanyak 50 kuesioner dan Oraqle sebanyak 50 kuesioner.
3.5  Variabel Penelitian

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variable juga dapat merupakan atribut dari keilmuan atau kegiatan tertentu. Sugiyono (2018, p.55). Dalam penelitian ini yang menjadi variable penelitian adalah citra toko (Store image).
3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur  konstrak atau variabel tersebut. 
Tabel 3.1 Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Konsep 
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	Perbedaan Citra Toko (Store Image)
	Citra toko merupakan suatu kesan yang dimiliki oleh konsumen maupun publik terhadap suatu pusat perbelanjaan sebagai suatu refleksi atas evaluasi pusat perbelanjaan yang bersangkutan. (J. Paul Peter dan Jerry C Olson).
	store image adalah persepsi konsumen pada sebuah toko dibandingkan toko lain (pesaing).
	1. Harga

‐Keterjangkauan ‐harga

‐Promo

‐Kesesuaian harga dan kualitas
2. Lokasi

‐Lokasi mudah dijangkau

‐Area parkir luas ‐Kemudahan akses transportasi

‐Lalu lintas lancar

3.Barang Dagangan

‐Barang dagangan cukup banyak pilihan

‐Menyajikan barang dagangan yang up to date

‐Permintaan barang konsumen yang terpenuhi

‐Ketersediaan item (warna, ukuran, jenis)

4. Fasilitas Fisik

‐Interior cukup bagus (penerangan, musik, suhu ruangan)

‐Penataan barang dagangan yang mudah dijangkau

‐Ritel memberikan kenyamanan disaat berbelanja
5. Pelayanan 

    Konsumen

‐Pelayanan yang diterima sesuai

‐Perilaku dalam melayani (ramah, sopan, sigap)

‐Jumlah tenaga kerja yang memadai

Berwawasan luas. ( Dafed Triwahyudi Apri Yanto)
	Interval


3.7 Uji Persyaratan Instrumen

3.7.2 Uji Validitas
Pengertian validitas instrument menurut ahli adalah merupakan arti seberapa besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam pengujian validitas, instrument diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Instrument dikatakan valid mempunyai nilai signifikansi korelasi £ dari 95% atau a = 0,05. 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table untuk degree of freedom d(f) = n – k dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk hasil analisis dapat dilihat pada output uji reabilitas pada bagian corrected item total correlation. Selanjutnya koefisien korelasi item dikonsultasikan dengan harga r. kritik pada tabel, dengan indeks korelasi sebagai berikut :
1. Rendah, bila harga rxy lebih rendah dari harga rtabel, maka soal tersebut memiliki tingkat validitas rendah.

2. Cukup, bila harga rxy mendekati harga rtabel (baik lebih maupun kurang dari rtabel).

3. Tinggi, bila harga rxy lebih tinggi dari harga rtabel maka memiliki tingkat validitas tinggi.
3.7.3 Uji Reliabilitas

Suatu konstruk dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,6. Kesalahan bahwa nilai dari kuesioner dapat mencerminkan tingkat pengaruh keputusan konsumen secara andal, penelitian yang dilakukan harus menunjukan tingkat keandalan data yang tinggi.Koefisien Cronbach Alpha adalah suatu alat analisis penilaian keandalan (reliability test) dari suatu skala yang dibuat. Cara ini untuk menghitung korelasi skala yang dibuat dengan  seluruh variabel yang ada, dengan angka koefisien yang dapat diterima yaitu diatas 0,6.

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruktur – konstruktur pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Wiratna Sujarweni, 2015:110). Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. Dengan rumus Alpha cronbach yaitu : [image: image4.png]



Keterangan :
r
= koefisien reliability instrument (cronboracgalfa)
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= Banyaknya butir pertanyaan
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= total varian butir
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= total varians

Sumber : Sujarweni (2015, p.110) 

Prosedur pengujian:

1. Bila r hitung> r tabel maka instrumen reliabel Bila r hitung< r tabel maka instrumen tidak reliabel
2. Bila probabilitas (sig) <korelasi maka instrumen reliabel Bila probabilitas (sig) > korelasi maka instrumen tidak reliabel
3. Tabel interprestasi nilai r Korelasi Product Moment
Tabel 3.2 Interprestasi Nilai R

	Nilai Korelasi
	Keterangan

	0,8000 – 1.0000
	Sangat Tinggi

	0,6000 – 0,7999
	Tinggi

	0,4000 – 0,5999
	Sedang

	0,2000 – 0,3999
	Rendah

	0,0000 – 0,1999
	Sangat Rendah

	
	


4. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukari melalui program SPSS (Statistical Program and Service Solution Seri 20).
3.8 Metode Analisis Data

1.  Multi Dimensional Scaling (MDS)

Multi Dimensional Scaling memiliki hubungan dengan pembuatan grafik (map) untuk menggambarkan posisi sebuah objek dengan objek yang lain, berdasarkan kemiripan objek-objek tersebut. Dalam aplikasi penelitian multidimesional scaling (MDS) sering digunakan untuk memetakan persepsi konsumen terhadap suatu objek dengan menggunakan dua dimensi. Dari hasil pemetaan ini akan diperoleh posisi persaingan yang dipersepsikan oleh konsumen. Pasangan objek terdekat dianggap memiliki banyak kemiripan, sedangkan pasangan terjauh memiliki banyak perbedaan. Pengolahan  dan  analisis  data  dilakukan  melalui  tahapan  pembentukan multidimensional scaling sebagai berikut






Gambar 3.1 Skema pembentukan multidimensional scaliIng
a. Perumusan Masalah

Tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam  analisis  multidimensional  scaling adalah  pengidentifikasian  dimensi  yang  tidak  diketahui  dan  evaluasi  objek dengan cara membandingkan setiap pasangan stimuli melalui persepsi dan preferensi konsumen terhadap stimuli. 
b. Input Data

Dalam tahap ini, data yang dimasukkan pada multidimensional scaling ini berupa nilai kemiripan atau ketidakmiripan antara setiap pasangan dari n objek, sehingga data yang digunakan berdasarkan pada nilai proximities (kedekatan).

                 Gambar 3.2 Input data multidimensional scaling
1.   
Data Persepsi

a)    
Pendekatan Langsung

Input data menggunakan pendekatan langsung, responden diminta untuk memberikan penilaian tentang kemiripan (similarity) atau ketidakmiripan (dissimilarity) dari beberapa pasangan stimuli dan n objek pengamatan.
Secara rinci, proses pengumpulan data dengan metode ini dimulai dengan pemberian similarity judgement (penilaian kemiripan) oleh responden terhadap pasangan-pasangan stimuli dari n objek pengamatan dengan memilih nilai skala yang sesuai
b)   
Pendekatan Tidak Langsung

Input data dengan menggunakan pendekatan tidak langsung yaitu didapatkan melalui pendekatan yang didasarkan pada atribut-atribut yang mendeskripsikan stimuli-stimuli tersebut yang diperlukan responden untuk memberikan rating terhadap   stimuli   yang   ada.   Kemudian   mentransformasikan   kedalam   nilai kemiripan dengan menggunakan formula jarak. Responden diminta untuk menilai atribut mana yang menunjukkan stimuli yang akan dievaluasi dengan memberikan angka  1  hingga  5  yang  menunjukkan  sifat  stimulus  tersebut  berdasarkan pernyataan disebelah ujung kanan atau kirinya.
2.   
Data Preferensi     . 
a)    
Perankingan

Pendekatan ini berupa preferensi perankingan. Tiap responden diminta untuk meranking objek-objek dari yang paling disukai ke yang paling tidak disukai. Metode ini merupakan metode yang paling umm digunakan dalam multidimensional scaling. Misalnya produk operator seluler Simpati lebih disukai dibanding Im3.

b)   
Perbandingan Pasangan

Responden diberi semua pasangan objek yang mungkin dan diminta untuk memilih pasangan yang paling disukai. Dengan cara ini, didapatkan data yang lebih jelas untuk tiap perbandingan dengan cara perankingan. Namun cara ini memiliki kelemahan, yaitu banyaknya jumlah pasangan perbandingan yang didapatkan, meskipun dengan jumlah objek yang cukup kecil.
2. Pemilihan Prosedur MDS
Dalam pemilihan prosedur yang akan digunakan untuk analisis multidimensional  scaling,  maka  perlu  diketahui  dua  tipe  multidimensional scaling yaitu metrik multidimensional scaling dan nonmetrik multidimensional scaling. Metrik multidimensional scaling digunakan jika data berskala rasio atau interval,  sedangkan  nonmetrik  multidimensional  scaling  untuk  data  yang berskala nominal atau ordinal.

3. Penentuan Jumlah Dimensi
Tujuan utama multidimensional scaling adalah membentuk suatu spatial map  yang terbaik (dapat menggambarkan  keadaan sesungguhnya) dari suatu data. Dalam peta yang terbentuk diharapkan mempunyai dimensi yang optimal untuk penginterpretasian hasil, sehingga analisa yang dilakukan akan menghasilkan suatu kevalidan dalam rangka pengambilan kebijakan-kebijakan. Spatial  map  merupakan  langkah  awal  yang  bagus  untuk  evaluasi  ini. Jumlah peta merupakan interpretasi penting yang berhubungan dengan jumlah dimensi. Sebuah peta dihasilkan dari beberapa kombinasi dari tiap dimensi. Satu hasil penting yang harus dihasilkan adalah hasil yang terbaik dengan jumlah dimensi yang terkecil. Penjelasan hasil yang lebih dari tiga dimensi adalah sulit dan biasanya tidak memberikan nilai kecocokan yang baik.
Pendekatan berikutnya adalah dengan menggunakan pengukuran STRESS, yaitu lack of fit measure. Nilai STRESS yang tinggi mengindikasikan bahwa model kurang baik. Nilai STRESS yang sering digunakan untuk mengukur nilai kelayakan adalah Kruskal’s STRESS, yaitu sebagai berikut :
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   dengan                     : jarak rata-rata                  dalam peta
: derived distance dari data ketidakmiripan
: jarak sebenarnya

4. Penamaan Dimensi dan Konfigurasi
Beberapa   pedoman   dalam   memberikan   nama   untuk   dimensi   dalam perceptual map :

a. Meskipun direct similarity judgement didapatkan, penilaian merek dalam atribut yang dipunyai peneliti masih terus digunakan. Dengan menggunakan metode statistik seperti regresi, vektor  atribut ini dibentuk dalam suatu spatial map. Sumbu-sumbu koordinat kemudian diberi nama sesuai dengan atribut- atribut yang mempunyai tingkat kedekatan yang tinggi.

b. Setelah   responden   memberikan   direct   similarity   dan   preferensi   data, responden diminta untuk memberikan kriteria yang digunakan saat mereka membandingkan stimuli. Kriteria ini bisa digunakan untuk nama dimensi yang terbentuk.

5. Uji Kecocokan Model
Diketahui model multidimensional scaling, yaitu :
dengan nilai b negatif jika kedekatan berupa kemiripan antar dan positif jika kedekatan berupa ketidakmiripan antar stimuli.

Untuk mendapatkan model multidimensional scaling yang cocok, terdapat beberapa kriteria atau pedoman agar hasil  yang didapatkan layak  dan  dapat digunakan untuk interpretasi  selanjutnya, yaitu sebagai berikut :

a. Nilai index of fit (R2) harus dihitung.
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dengan i = 1, 2,…, p

      j = 1, 2, …, p

Hipotesa untuk nilai R2 yaitu sebagai berikut : 
Ho : Model multidimensional scaling tidak baik. 
H1 : Model multidimensional scaling baik.

Nilai R2 sebesar 0.6 dianggap  telah cukup dan nilai yang lebih besar dianggap semakin layak. (Hair, Joseph F., Anderson, Rolph E., Tatham, Ronald L., Black, Wiliam  C.  Multivariate  Data  Analysis).  Untuk  itu,  jika  R2   <  0.6,  maka  H0 ditolak.

b. Tinggi rendahnya nilai STRESS mengindikasikan apakah model multidimensional scaling baik atau tidak. Semakin kecil nilai STRESS yang didapatkan, semakin baik model multidimensional scaling yang didapatkan. Terdapat patokan mengenai nilai STRESS.   Untuk Kruskal’s STRESS formula, disarankan untuk mengikuti kriteria sebagai berikut
Tabel 3.3  Kriteria nilai stress
	Strees (%)
	Kondisi Model

	20.00

10.00

5.00

2.50

0.00
	Jelek

Cukup

Baik Sangat Baik Sempurna


30
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